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Dana Rehab tak ée?asg

BRR Dinilai*
Abaikan Rakyat'

MEULABOH - Sejumlah ka-
langan m tdi Kabupaten
AcehBarat menilai BRRNAD-Nias
terkesan mengabaikan amanah

ﬂakx!at Buktinya masyarakat kor-
- ban tsunami 4 rumahnya ru-
sak akibat musibah tsunami pada
2004 lalu, sehingga akan dibantu
dana, hingga kini belumdirealisasi-
kan bantuan dana rehab.
~ Demikian antara lain diutara-
kan Direktur LSM GSF Meula-
boh, Abdul Jalil kepada Serambi,
Jumat (22/2). Menurut Jalil, BRR
NAD-Nias di Banda Aceh se-
harusnya memberikan kepastian
terhadap dana rehab itu. Sebab
masyarakat sudah sangat menan-
tikan pascamusibah 2004 [alu, ter-
: ]ebih sudahdilakukan pendataan.
15 belum jelasnya da-
na rehab menunjukkan BRR
terkesan seperti mengabaikan
i amanal'm)rat “ ungkap Jalil.
in'masalah dana rehab,
]ali! Jug ai masih banyak
pengeqaanfekontrusl atau re-
habilatasi yang harusnya dilaku-
- kan, akan tetapi terkesan dibiar-
kan seperti perkuburan massal
yang kurang mendapat per-

+ hatian. Oleh karena itu, BRR

. harus memacu ibangunan
&kembali Aceh dengan baik dan
\:

R e ——

cepat sehingga dengan target
vang sudah direncanakan akan
terealisasi dengan baik.

Pahlawan, Aceh Barat, Rabu (20/
2) mendatangi Kantor BRR Dis-
trik Aceh Barat menyampai ke-
kecewaan menyusul hingga kini
belum cairnya dana rehab rumah.
Selain itu korban gempa bumidan
gelombang tsunami itu juga me-
nuding pejabat BRR NAD-Nias
terkesan buang badan kerena
tidak bisa memberikan kepastian
proses pencairan dana bantuanitu
meski mereka sudah pernah di-
data beberapa waktu lalu.
Sementara itu, Kepala BRR
Distrik Aceh Barat, M Mahyud-
din Daim mengaku semua desa
di Aceh Barat dana rehab

- semuanya belum dapatidan ke-

bijakan mengenai dana
sud diputuskan oleh BRR di Eanﬂ
da Aceh. Namun dia berjanji
akan kembali menyampaikan
harapan dan tuntutan warga ter-
hadap dana rebah ke BRR di
Banda Aceh. “Kebijakan masalah
dana rehab itu diputuskan di BRR
usat oleh Deputi Perumahan,”
ata Mahyuddin. (riz)
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Guru di Aceh Barat
95% “Buta Huruf”

Oleh : 4
Abdul Jalil

ierwujudnya sistem pen-
didikan sebagai pranata
=osial vang kuat dan ber-
& untuk memberdayakan
| warga negara Indonesia
mbang menjadi manusia
ierkualitas sehingpa mam-
1 prozktifl menjawab: tan-
| zaman yang selalu beru=

fdan dengan visi Peme-
mntuk tzhun 2005 - 2005
gpkan Misi sebagai beri-
pewujudkan pend.ldlkan
1o membangun insan
12 cerdas komprehensif
petitif, Rencana pem-
: pendidikan nasional
| panjang Perlode 2005 -
Peninghkatan Kapasitas dan
misasi, Periode 2010 -
kenguatan Pelavanan, Peri-
F15 - 2020, Daya Saing
pa! dan Periode 2020 -
Jaya Saing Internasional .
o ini sah - sah saja dalam
ang hasilnya sangat tidak
in di capai jika g‘umm
belum dijadikan ri
frantasan, peserta did
[tu zpabila tenaga didi
fu.
g=arkan hasil p&nelmaﬁ

ngamatan GSF selama tiga:

gecara rutinitas ke seko-

goleh baik tingkat dasar,

| menengah pertama dan
| menengah atas (SDMI;
[TsM dan SMA-MA), Guru-
i Aceh Barat 95% "buts
\sehingga sangat sukar
memngkatkan mutu pen-
i- fenomena di atas diha-
—_— e

rapkan pada semua pihak teru-
tams pemerintah daerah lebih
serius memberantas buta huruf
untuk pertumbuhan dan pening-
katan mutu pendidikan melalui
peningkatan mutu tenagaﬂk
Hzl ini dapat saja te:aad:
kabupaten lain di provins
yang angka buta huruf tenaga
didik seperti yang dialami oleh
Aceh Barat. GSF dalam hal ini
tidak dapat memasukan kabupa-
ten [ain tanpa penelitian sebagai
bukti yang valid dalam sebush
temuan. Aceh Barat selama ini
kuantitas murid, siswa dan maha-
sswa memiliki anpka delapan (8)
tetzpi kualitas murid, siswa dan
mahasiswa mnumukan pada
angka tiga (3), sehingga lulusan
. SMA-MA lebih banyak di dapat
;-h perguruan tinggi swasta di
lorong lorong jalan (kampus Iueng
aneuk ayvee Meulaboh).
Perbandingan lulusan sekolah
menengah atas untuk pergvweian
seratus (100) orang lulusan
‘hanva lulus satu nnmg‘ (1) dan
-untuk perguruan tinggl negeri
‘yang standar biaza dari serstus

- [(1D) orang lulusan hanya lima
. {5) orang yang lain hanya dapat

di perguruan tnggi umma
yang ada di lorong-l
- dan emperan toko yang

sebuah kampus Jn'mvérmtas

 Kampus tersebut sering popu-
ler di kalangan masvarakat Aceh
Barat dengan UNJERO {Um-
versitas Jalan Manek Roo), peri-
laky yang tidak akademis terse-
but fkut berimbas pada gelar
akademik vang dihasilkan se-

_ hingga titel yang disandang oleh

alumni lepasan lembaga tersebut
SeTIng dipeieset.k,an masyarakat
menjadi rumor di warung-warung
kopi antara lain { S.Ag = Sagana
Alam Gaib, SP= Sarjana Pante-

ngong, 3, Pd = Sarjana Peunget

Droe, 8.T. = Sarjana Tikungan,
S.E. = Sarjana Ecek-Ecek, M.5.
= Meulaboh Suak Seumaseh,
M.B.A = Meulaboh Banda Aceh)
M.Se (Meulaboh Suak Seukee
Calang) ini merupakan rumor
masyarakat akibat titel yang tidak
seimbang dengan SDM.
Selanjutnya di Aceh Barat juga
lazim terjadi di dunia pendidikan
vaitu tenaga pendidik dengan
kenaikan pangkat "MNaga Bonar”
melalui sertifikat angka kridik
point bohong-bohongan. Satu

orang gura pelatihan dapat naik

pangkat ratusan guru {ainnya
dengan fnrttiknpi sertifikat yang.
sama, sehingga panghkat IVA
untuk naik ke IV B vang dibe-
bankan karva tulis ilmiah tidak
mampu dibuat oleh tenaga pen-
didik dengan indikasi pangkat
besar tanpa diiringi SDM nya.

Akibat tenaga didik buta huruf

telah berimbas pada mutu peser-
ta didik yang dihasilkan bermutu
rendah : mngga Iub;san tersebut
terserap pe 5 intansi
pemerintal hﬂﬂ{ d'i kantor Gu-

© bernur, kantor Bupati, kantor
xmleh zezeorang untulk ﬂl,]adlkan

dinas - dinas dan sebagainya
bahkan ada sebahagian & antara
mereka karena tidak mampu
melaksanakan tugas-tugas vang
meﬁljﬁd& tanggung jawabnya

ijadilan guru kembali sehingss
mengakibatkan group buta huruf
bertambah setiap tahun. Untuk
memberantas buta huruf tenaga
didik pemerintab harus komit-

men mengalokasikan anggs
pendidikan 20% pada tal
anggaran 2008 baik APEN, AT

‘dan APBK serta 30 % pada ta

anggaran tahun 2009 seterus
ditambah subsidi dari wali my

Buta huruf zaman dahulu n
lampau adalah yang tidak d:
membaca dan menulis, seds
kan huta huruf zaman sekar:
saatl ini (Zaman Millerium}) ad
yang tidak bisa komputer s
internet. Maka berdasarkan §
penelitian GSF, di Aceh B
95% puru - gurn tidak dg
operasikan komputer apal
internet ( Guru inilah vang G
Penulis kategorikan guru b
huruf 3,

Buta huruf guru terjadi p
zaman ini salah satu variabel
karena minimnya alokasi
ran pada sektor pendidi
terytama pada peningkatan 5
tenaga didik. Anggaran
disediakan oleh pemerin
selama ini lebih diarahkan p
infrastruktur (bangunan). Sy
saatnya kita semua fokus p
pem atan SDM jika in
m yang terhor
untuk menutupi ketingga
ikibat konflik dan tsunami. Feg
rintahan bariy mendapat tay
nigan sangat besar untuk menj
katkan mutu pendidikan mel
pemingkatan mutu tenaga di
dengan penyedizan fasili
lengkap di sekolah - seko
disesuaikan dengan perke
Langan zaman yang notahg
selalu berubah-rubah.

Penulis adalah Direktur G
dan Mantan Ketua Um
H‘MI Cab Meuhi







MEULABOH - Berbagai
kalangan di Aceh Barat me-
minta Dinas Syariat Islam dan
Viajelis Pemusyawaraten Ul-
ma (MPU) setempat untuk me-
ninjou kembali kehadiran pasar
mala'n di Desa Gampa Keca-
matan Johan Pahlawan, Pasal-
nya, pasarmilikpengusaha asal
Medan yang bemperam sepe-
kanitudiduga menjadi “lapak”

pﬂmamanvanﬂ dinilai berbau

judi,

Beberapa watga setempat
menyatakan prihatin dan me-
mintapefugas Wilayatul Hisbah
(WH) melakukan pementauan
sehingga permainan yang ber-
bau judi tidak dibuka. “Ada be-
berapa permainan saya melinat
‘ada berbau jud, seperti lempar

)| Diduga Jadi Lanar_t Jug

gelang yakni penontong me
berilgnuangég siapa m%ﬁ‘ P

.-,-

Jalil, warga Meulaboh kepada
Seramhi Minggu (17/2).
Harapan yang sama juga
diufarakan warga lainnya. Me-
reka menyatakan, akibat tak
ada petugas di lokasi, maka
pasar malam itu dinilai rawan
terjadinya hal-hal yang tak di-
inginkan. Karena itu, warga
berharap pihak terkait untuk

mengeluarkan suatu edaran

atau peringatan terhadap me-
salah tersebut.

Sekretaris WH Aceh Barat,
Wildan, vang dihubungi ke-
marin, menyatakan, pi:haknj,fa
sudah pernah memberikan te-
euran dan harapan kepada pi-
hak pelaksana supaya per-
mainan berbau judi tak dibu-
kalagt. la juga mengakui pem- 1
buksan pasar malam sudah

ernah dilaporkan kepada

ul Kadis Syariat lslam, Namun \chambﬂ angkah ter

Pasar Malam Harus Ditinjau Ulang

Wildan menyatakansebaiknya
masalah tersebut dapat dikon-
firmasikan langsung dengan
Kadis Syariat Islam, Syamsul
Nahar, Sehingga semua per-
spalan menjadi lebih jelas.
"Rekomnya kadis yang ke-
luarkan. Dan petugas kita juga
sering memantau lokasi itu,”
kataWildan.

Sesual informasi diteri-
manya, tambah Wildan, pa:!
sar malam akan berlangsung
hingga tanggal 25 Februark
2008 menclaiang. Informasi
lainjuga diterima dari warga
yang ikut memadati lokasi ife-
pernah mendegar ada tempak
dalam kompleks dljad
tempat betbau maksiat. |
ia menyatakan akan memans
tau dan meminta masyarakat 1
melaporkan sehmggga akan

aﬁ (riz)







